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ABSTRACT 

 
Waste production is increasing along with the increase in the number of 

products and people's consumption patterns. According to the 2022 National Waste 

Management Information System, it shows that the composition of the most waste 

in the Special Region of Yogyakarta is food waste at 67.18%. For Sleman district, 

the largest composition of waste is food waste at 74.22%. Which comes from 

household waste, market waste and waste from existing food stalls. To reduce waste 

generation, an easy, efficient and effective composting process can be carried out 

using a modified aerobic reactor method. The aim of this research is to determine 

the quality and quantity of compost and the protein content of the maggots 

produced. The research was carried out for 30 days using three reactors which had 

different organic waste raw material compositions, namely reactor 1 using 

household organic waste, reactor 2 using market waste organic waste and reactor 

3 using a comparison of household waste organic waste with leftover organic waste 

market (1:1). The initial mass of each feedstock is 6 kg. The analysis results showed 

that the solid compost from reactor two had better water content quantity than 

reactors one and three. This is because the water content of reactors one and three 

does not meet the standard, while reactor two meets the standard with a water 

content of 58.2% and has the highest P content, namely 2.64%, the rest is based on 

other content parameters such as K content of 4.91% and the C/N ratio of 4.47% 

for reactor two does not meet the standard. Apart from that, the highest levels of 

maggot protein were produced from composting in reactor two using leftover 

vegetable and fruit waste as raw material with a level of 17.48. 

Keywords: composting, aerobic reactor modified, organic waste, maggot 
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ABSTRAK 

 

Produksi sampah setiap hari semakin meningkat seiring dengan bertambahnya 

jumlah produk dan pola konsumsi masyarakat, Menurut Sistem Informasi 

Pengelolaan Sampah Nasional tahun 2022 menunjukkan komposisi sampah yang 

paling banyak di Daerah Istimewa Yogyakarta adalah sisa makanan sebesar 

67,18%. Untuk kabupaten Sleman komposisi sampah terbanyak adalah adalah sisa 

makanan sebesar 74,22% yang berasal dari sampah rumah tangga, sampah pasar 

dan sampah dari warung-warung makan yang ada. Untuk mengurangi timbulan 

sampah tersebut dapat dilakukan proses pengomposan yang mudah, efisien dan 

efektif dengan metode reaktor aerob termodifikasi. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui kualitas dan kuantitas kompos serta kadar protein maggot yang 

dihasilkan. Penelitian dilakukan selama 30 hari menggunakan tiga buah reaktor 

yang memiliki komposisi bahan baku sampah organik yang berbeda, yaitu reaktor 

1 menggunakan sampah organik rumah tangga, reaktor 2 menggunakan sampah 

organik sisa pasar dan pada reaktor 3 menggunakan perbandingan sampah organik 

sisa makanan dengan sampah organik sisa pasar (1:1). Massa awal masing-masing 

feedstock adalah 6 kg. Hasil analisis menunjukkan bahwa kompos padat reaktor 

dua memiliki kuantitas kadar air lebih baik daripada reaktor satu dan tiga. Hal ini 

dikarenakan kadar air reaktor satu dan tiga tidak memenuhi standar, sedangkan 

reaktor dua memenuhi standar dengan kadar air 58,2% dan memiliki kadar P paling 

tinggi yaitu 2,64%, selebihnya pada parameter kadar lain seperti kadar K 4,91% 

dan rasio C/N 4,47% reaktor dua belum memenuhi standar. Selain itu, kadar protein 

maggot yang paling tinggi dihasilkan dari pengomposan pada reaktor dua dengan 

bahan baku sampah sisa sayur dan buah dengan kadar sebesar 17,48. 

Kata kunci : pengomposan, reaktor aerob, sampah organik, maggot 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 
 

1.1. Latar Belakang 

 
Sampah dan pengelolaannya kini menjadi masalah yang kian mendesak di 

kota-kota Indonesia seperti kota Yogyakarta. Perkembangan dan peningkatan 

jumlah penduduk terus menerus dapat menimbulkan permasalahan salah satunya 

pada sektor sampah, karena tidak dapat dipungkiri selama aktivitas kehidupan 

masih terus berjalan sampah masih akan tetap dihasilkan. Hal tersebut membuat 

beban sampah yang dihadapi semakin bertambah, seperti yang sering dijumpai 

adalah besarnya timbulan sampah yang tak terkendali sehingga penanganan sampah 

yang ada harus ditangani dengan serius. Permasalahan lingkungan yang paling 

mencolok adalah permasalahan sampah organik yang terdiri dari sampah sisa 

makanan, sisa sayur dan sisa buah. Adanya sampah sisa makanan ini menimbulkan 

banyak permasalahan diantaranya penumpukan sampah yang menyebabkan bau 

tidak sedap di lingkungan pembuangan sekitar dan juga munculnya produksi gas 

metana dari sampah organik tersebut. Menurut Sistem Informasi Pengelolaan 

Sampah Nasional tahun 2022 menunjukkan komposisi sampah yang paling banyak 

di Derah Istimewa Yogyakarta adalah sisa makanan sebesar 67,18%. Untuk 

kabupaten Sleman komposisi sampah terbanyak adalah adalah sisa makanan 

sebesar 74,22%. Dimana salah satu penyumbangnya adalah sampah rumah tangga, 

sampah pasar dan sampah dari warung-warung makan yang ada. 

Pengomposan adalah salah satu cara pemanfaatan dan pengelolaan sampah 

organik. Selain mengurangi timbulan sampah dan memanfaatkannya, pembuatan 

kompos juga memberikan nilai ekonomi yang lebih. Kompos merupakan produk 

daur ulang sampah organik, yang dapat dimanfaatkan sebagai media tanam 

sekaligus pupuk tanaman. Selain itu, pengolahan sampah menjadi kompos 
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merupakan upaya yang turut membantu program pemerintah mengurangi jumlah 

sampah yang dibuang ke TPA (Suryati, 2009). Upaya mengatasi permasalahan 

sampah dilakukan dengan pengomposan menghasilkan kompos berupa kompos 

padat dan cair. Saat ini pengolahan sampah dengan pengomposan yang 

dimodifikasi dengan budidaya maggot yang jenis black soldier fly (bsf) atau sering 

disebut lalat hitam sebagai media pengurai seperti bakteri atau mikroorganisme 

lainnya. Keunggulan maggot berjenis BSF ini selain sebagai pengurai sampah 

organik setelah maggot dewasa dapat digunakan sebagai pakan ternak hingga 

pengobatan dikarenakan kandungan protein yang tinggi. 

 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan masalah; 

1. Bagaimana kuantitas hasil pengomposan dari kombinasi massa sampah 

pasar dan sampah sisa makanan? 

2. Bagaimana kualitas hasil pengomposan berdasarkan karakteristik fisik dan 

kimia dari kombinasi massa sampah pasar dan sampah sisa makanan? 

 
 

1.3. Tujuan 

Tujuan dari analisis hasil pengomposan dengan reaktor aerob ini adalah: 

1. Menganalisis kuantitas dari hasil pengomposan berupa massa produksi 

kompos padat dan massa produksi maggot yang dihasilkan dari kombinasi 

sampah pasar dan sisa makanan. 

2. Mengkaji kualitas hasil pengomposan yang lebih baik dari kombinasi 

sampah pasar dan sampah sisa makanan berdasarkan karakteristik fisik dan 

kimia. 

 

 
1.4. Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dari perencanaan ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai alternatif pengelolaan pada jenis limbah yang ditimbulkan 
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khususnya limbah organik yang terdiri dari sampah sisa rumadan sampah 

sisa pasar seperti sayur dan buah untuk dikelola kembali dengan 

pengomposan menggunakan reaktor aerob. 

2. Memberikan referensi untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan penelitian yang akan dilakukan. 

3. Membuka peluang bagi masyarakat untuk meningkatkan 

perekonomiannya melalui pemanfaatan kembali sampah sisa rumah 

tangga dan sisa pasar seperti sayur dan buah. 

 
 

1.5.Ruang Lingkup 

1.5.1. Ruang Lingkup Wilayah 

Penelitian ini dilakukan di laboratorium teknik lingkungan Universitas Islam 

Indonesia dan juga lokasi pengambilan sampah sisa makanan di warung makan di 

lingkungan dekat universitas islam indonesia seperti warung padang dan 

warmindo sedangkan untuk pengambilan sampah sisa sayur dan sisa buah ini 

berada di Pasar Jangkang yang terletak di kelurahan Widodomartani Kecamatan 

Ngemplak kabupaten Sleman dan toko sayur dan buah di sekitar kampus 

Universitas Islam Indonesia. 

 
 

1.5.2. Ruang Lingkup Kegiatan 

 
Mengumpulkan sampah sisa sayur dan sisa buah yang meliputi: 

1. Studi literatur yang meliputi pengumpulan data melalui buku, jurnal, e- 

book dan laporan penelitian yang terkait. 

2. Persiapan penelitian terdapat pada administrasi perizinan di lokasi 

pengambilan sampah sisa rumah tangga dan sampah sisa pasar berupa 

sayur dan sisa buah. 

3. Melakukan pengomposan dengan reaktor aerob menggunakan sampah 

sisa rumah tangga dan sisa pasar berupa sayur dan buah di laboratorium 

teknik lingkungan. 

4. Pengumpulan data primer berupa nilai suhu, pH dan hasil akhir dari 
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jumlah kompos yang dihasilkan secara kuantitas. 

5. Pengolahan data didasari oleh rumus-rumus dan referensi terkait 

analisis dari parameter yang digunakan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Timbulan Sampah 

 
Timbulan sampah merupakan sejumlah sampah yang dihasilkan dari kegiatan 

mahluk hidup baik manusia maupun hewan dalam kurun waktu tertentu, dalam kata 

lain banyaknya sampah yang dihasilkan dalam satuan berat (kilogram) dan volume 

(liter) volumetric (Tchobanoglous, 1993). Banyak timbulan sampah ini diperoleh 

melalui sampling dari berbagai sumber yang merupakan buangan dalam kondisi 

yang tidak diinginkan maupun digunakan lagi baik berbentuk padat maupun 

setengah padat. Perkiraan timbulan sampah ini diperlukan untuk mengetahui 

jumlah sampah yang harus dikelola sebagian langkah awal dalam pengelolaan 

persampahan. Selain itu, tujuan diketahuinya timbulan sampah adalah sebagai 

perkiraan timbulan sampah yang dihasilkan untuk masa sekarang maupun pada 

masa yang akan datang yang berguna untuk (Tchobanoglous, 1993): 

 

1. Dasar dari perencanaan dan perancangan sistem pengelolaan sampah, 

 
2. Menentukan jumlah sampah yang harus dikelola, 

 
3. Perencanaan sistem pengumpulan (penentuan macam dan jumlah 

kendaraan yang dipilih, jumlah pekerja yang dibutuhkan, jumlah dan 

bentuk TPS yang diperlukan). 

 

 
 

2.2.Pengertian Sampah Organik 

 
Sampah organik merupakan sampah yang terdiri dari sisa makanan, sayur, buah 

dan juga hewan. Dalam proses pengomposan ini digunakan sampah organik ini 

berupa sampah sisa sayur dan sisa buah yang bertujuan untuk memanfaatkan 
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kembali sebagai salah satu pengolahan sampah. Selain itu sampah organik ini 

memiliki sifat tidak tahan lama dan mudah busuk hal ini dimanfaatkan untuk 

pengomposan karena memudahkan dalam proses dekomposisi. 

 

 

 
2.3.Pengomposan 

 

Kompos merupakan istilah untuk pupuk organik buatan manusia yang dibuat 

dari proses pembusukan sisa sisa buangan mahluk hidup dari tanaman maupun 

hewan. Proses pembuatan kompos dapat berjalan secara aerob dan anaerob yang 

saling menunjang pada kondisi lingkungan tertentu. Secara keseluruhan, proses ini 

disebut dekomposisi. (Yuwono, 2005). Selain itu kompos adalah bentuk akhir dari 

bahan- bahan organik sampah domestik setelah mengalami dekomposisi. 

Pengolahan sampah menjadi kompos juga memberikan nilai ekonomi yang lebih 

apabila standar kualitas kompos yang dihasilkan baik (Rahardyan, 2006). 

 

 

 
2.4.Kompos padat 

 
Pengomposan ini menghasilkan salah satunya adalah kompos padat dimana 

menjadi salah satu parameter yang diuji selama proses pengomposan untuk kompos 

padat adalah suhu, pH, kadar air dan massa. Sedangkan parameter akhir kuantitas 

kompos padat yang diuji adalah kadar karbon (C), nitrogen (N), fosfor (P2O5) dan 

kalium (K2O). 

 

 

 
2.5. Maggot Black Soldier Fly (BSF) 

 
Larva Maggot Black Soldier Fly berasal dari siklus pertumbuhan lalat yang 

dikenal dengan lalat tentara hitam, lalat ini berbeda dengan lalat hijau dan belatung 

dimana lalat yang dikenal dengan sebutan lalat tentara hitam ini memiliki ciri fisik 
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seperti tawon berwarna hitam dianggap tidak membawa sumber penyakit dan 

menimbulkan bau. Lalat ini dimanfaatkan sebagai pengurai sampah organic dimana 

dalam siklusnya terdapat larva atau maggot. Maggot lalat tentara hitam (BSF) ini 

mengurai sampah organik sehingga larva atau maggot ini memiliki kandungan 

protein yang cukup tinggi yaitu 61,42 % dan larva kini dimanfaatkan sebagai pakan 

ternak yang dapat mengurangi kebutuhan pakan ternak seperti pakan ayam, ikan 

bahkan burung. Siklus pertumbuhan lalat hijau dari menetas hingga menjadi dewasa 

sekitar 45 hari sedangkan dari telur hingga larva memiliki jangka yang pendek 

paling lama 4 minggu. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan telur maggot 

berumur 3 hari (baby maggot) sehingga larva atau maggot dewasa dapat diuji kadar 

proteinnya di hari ke 14 sampai 21. (Rudy dkk, 2007) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Gambaran umum penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara kuantitas dimana metode pengomposan 

yang menggunakan bahan dari sampah organik dengan media maggot untuk 

menganalisis kuantitas berupa massa bahan baku kompos dan maggot. Penelitian 

ini mengkaji data dalam perbandingan dari kombinasi sampah rumah tangga dan 

pasar berupa sayur dan buah berdasarkan karakteristik fisik dan kimia secara aerob 

selama 30 hari, dalam penelitian ini dilakukan pengujian parameter terkait kuantitas 

kompos diantaranya suhu, pH, rasio C/N, kadar air, P, K, dan kadar protein maggot. 

Pengujian awal dilakukan adalah Suhu, ph dan Massa, dimana pengujian untuk 

massa dilakukan pada bahan baku sampah organik (feedstock) pengomposan dan 

massa maggot selama 30 hari berturut turut. Pengujian secara berkala dilakukan 

untuk parameter kadar air dimulai dari hari ke 0 hingga hari ke 30 setiap 7 hari atau 

sepekan, sedangkan pada pengujian parameter rasio C/N, P dan K dilakukan dihari 

ke 14 dan dihari terakhir. Selain itu ada pengujian pada parameter kadar protein 

maggot dilakukan ketika maggot memasuki fase larva dewasa minimal pada hari 

ke 14 atau selama 2 pekan. 

Pengujian parameter suhu, pH dan massa diuji sendiri oleh peneliti di 

tempat pengomposan yang berlokasi di Pandawa Kost, sedangkan pada parameter 

kadar air, rasio C/N, P dan K dilakukan di Laboratorium Sampah dan B3 jurusan 

Teknik Lingkungan, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Islam 

Indonesia, serta pada uji kadar protein maggot diujikan di Laboratorium Pusat Studi 

Pangan dan Gizi Universitas Gadjah Mada. 

Secara garis besar alur penelitian tugas akhir ini meliputi kegiatan-kegiatan 

sebagai berikut: 
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Gambar 1. Alur Kegiatan Penelitian 

 

 
3.2. Persiapan penelitian 

Penelitian dilakukan dengan pembuatan reaktor aerob termodifikasi yang 

berjumlah 3 reaktor, Persiapan dalam pembuatan reaktor dan juga kompos sehingga 

diperlukan alat dan bahan sebagai berikut: 
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Tabel 1. Alat dan Bahan Pembuatan Reaktor Aerob Termodifikasi dan 

Pengomposan 
 

 

Alat Bahan 

Reaktor 

1. Gunting 1. Besi Siku 

2. Meteran 2. Strimin Hijau 

3. Gerinda 3. Lakban 

4. Spidol 4. Corong 

5. Alat Las 5. Keranjang Sampah 

  6. Kabel Ties 

  7. Tali Tambang 

  8. Ember 

Pengomposan 

1. Termometer 1. Sampah Sayur Dan Buah 

2. Ph Meter 2. Sampah Sisa Makanan 

3. Ember   

4. Timbangan   

5. Pisau   

 

 

 
 

3.3. Pembuatan Reaktor 

Alat pengomposan yang digunakan berupa 3 buah reaktor aerob 

termodifikasi yang dibuat sendiri oleh peneliti mengikuti desain dari peneliti 

terdahulu dengan mengubah beberapa ruang seperti ruang untuk maggot yang 

berjatuhan. Reaktor aerob ini berupa kerangka besi yang diselimuti jaring-jaring 

sehingga udara dapat keluar masuk. 
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Gambar 2. Kerangka Awal Reaktor 

 

 
Desain reaktor aerob ini mengikuti desain peneliti dahulu dengan ruang 

bagian paling atas diberi keranjang sampah merupakan tempat untuk meletakkan 

bahan baku kompos yang diberi penutup tidak permanen sehingga memudahkan 

dalam pengambilan keranjang sampah untuk ditimbang. Bentuk dari keranjang 

sampah ini berlubang sehingga memungkinkan maggot yang keluar, maggot sangat 

aktif pergerakannya sehingga sangat mungkin untuk jatuh atau keluar dari 

keranjang sampah sehingga pada ruang kedua di beri jaring jaring yang akan 

menampung maggot atau larva tersebut, dimana setiap ruang diberi jaring-jaring 

yang berlubang sehingga air dari kompos dapat mengalir melalui corong yang 

ditempelkan pada ruangan ke 3 kemudian untuk ditempung sebagai air lindi pada 

bak penampungan air (ember). 
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Gambar 3. Desain Reaktor Aerob Termodifikasi Yang Digunakan Untuk 

Pengomposan Sampah Pasar Dan Sisa Makanan Beserta Dimensinya 

 
 

3.4. Pengomposan 

Proses pengomposan yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

pengomposan secara aerob karena reaktor hanya dibuat dengan menggunakan 

jaring-jaring dan keranjang sampah berlubang sehingga udara dapat keluar masuk 

dengan bebas. Dikarenakan penggunaan dua variasi jenis sampah dengan 3 

perbandingan komposisi sampah, maka digunakan tiga reaktor aerob termodifikasi. 

Feedstock kompos yang digunakan adalah sampah organik sayur dan yang berasal 

dari pasar Jangkang dan warung-warung sayur di sekitar universitas islam indonesia 

seperti yang telah disebutkan di ruang lingkup dan sampah sisa makanan dari 

warung makan di sekitar universitas islam indonesia seperti warung makan padang 

dan warmindo. Bahan baku sampah organik yang yang berupa sayur dan buah 

membutuhkan pencacahan, sehingga dilakukan pencacahan terlebih dahulu. Proses 

pengomposan dengan menggunakan reaktor aerob termodifikasi dilakukan di 

rumah kost peneliti dikarenakan lingkungan laboratorium sedang penuh dan 
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dibutuhkan tempat yang teduh sehingga terhindar dari air hujan maupun terik 

matahari. 

 

 
Gambar 4. Proses Pengomposan 

 

 
Proses pengomposan dengan reaktor aerob ini dirancang mengikuti peneliti 

terdahulu dengan lubang jaring-jaring akan tetapi hal ini mempengaruhi pada 

bagian ruang tampung maggot, desain keranjang sampah yang dipilih peneliti 

kurang efisien sehingga maggot mudah keluar hingga berjatuhan di lantai tempat 

proses pengomposan, menggunakan keranjang dengan lubang dibagian paling 

bawah keranjang lebih efisien karena bagian bahan baku sampah yang terurai kecil 

tidak mudah berjatuhan ke ruang di bawahnya. 
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3.4.1. Variasi Pengomposan 

Dilakukan penelitian terkait uji kualitas dan kuantitas dari seluruh hasil 

pengomposan dengan bahan baku sampah organik yang terdiri dari sampah 

sisa pasar berupa sayur dan buah dan sampah sisa makanan. Sampah sayur 

dan buah yang digunakan bermacam-macam, diantaranya adalah bagian 

terluar dari sayur kubis dan sawi (rempelan sayur), tomat busuk dan buah 

terdiri dari melon, semangka, jeruk, dan buah hampir busuk lainnya. 

Sedangkan untuk sampah sisa makanan yang digunakan berupa sampah nasi, 

mie, tulang belulang dan nasi yang bercampur dengan minyak ataupun kuah 

termasuk kuah santan. Variasi pengomposan yang digunakan adalah sisa 

makanan 100 % sisa sayur dan buah 100% serta kombinasi antara sampah 

sisa makanan dengan sisa sayur dan buah dengan perbandingan 1:1 seberat 6 

Kg setiap reaktor. Campuran bahan baku sampah yang digunakan untuk 

pengomposan pada umumnya memiliki perbandingan antara 1 : 1-3, selain 

itu banyak penelitian yang menggunakan perbandingan tersebut guna 

mengetahui perbedaan kualitas dari masing-masing hasil pengomposan salah 

satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh (Subali dan Ellianawati, 2010) 

yang menggunakan perbandingan feedstock untuk pengomposan adalah 1: 1; 

1: 2 dan 1: 3. Oleh karena itu, peneliti memilih 1:1 sebagai variasi sisanya 

menggunakan variasi penuh dari satu jenis sampah organik, Selain 

dikarenakan alasan di atas, perbandingan tersebut dipilih supaya dapat 

memberikan perbedaan yang jelas, terkait kualitas kompos yang bagus antara 

kompos dengan bahan baku yang lebih didominasi oleh sampah sayur atau 

sampah sisa makanan atau kombinasi keduanya . Berikut merupakan gambar 

feedstock dan variasi pengomposan yang dilakukan: 
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Gambar 5. Bahan Baku (Feedstock) Sampah Sayur Dan Sampah Sisa Makanan 
 

 
 

 

Gambar 6. Variasi 6 Kg Sisa Makanan, Variasi 6 Kg Sisa Sayur Dan Buah Dan 

Variasi 3kg Sisa Makanan : 3kg Sisa Sayur Dan Buah Pada Masing-Masing 

Reaktor Yang Digunakan 
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3.4.2. Pengujian Awal dan Akhir 

 
Pengomposan ini dilakukan pengujian pada awal yaitu hari ke-0, 

diantaranya adalah massa, suhu, pH, dan kadar air sebagai acuan untuk mengetahui 

adanya perubahan dari parameter yang digunakan peneliti, Pengukuran pH awal 

dilakukan untuk mengetahui perubahan pH dari awal pengomposan hingga akhir 

pengomposan. Diketahuinya perubahan pH dan suhu dari awal hingga akhir dapat 

digunakan untuk mengetahui hubungan kedua faktor tersebut dengan faktor-faktor 

lainnya. Sedangkan, pengujian kadar air dilakukan dari awal hingga akhir 

pengomposan setiap pekan supaya dapat diketahui apakah dibutuhkan penambahan 

air saat pengomposan atau tidak, dikarenakan pada umumnya kadar air yang 

dibutuhkan untuk pengomposan adalah 50-60%. 

 

Pengujian pada proses pengomposan dilakukan pada hari ke-14 dan akhir 

pengomposan dilakukan pada seluruh parameter yakni suhu, pH, rasio C/N, kadar 

air, P dan K guna mengetahui kuantitas kompos berdasarkan standar kuantitas 

kompos SNI 19-7030-2004 tentang Spesifikasi Kompos Dari Sampah Organik 

Domestik. Selain itu, dilakukan pengujian terkait kadar protein pada maggot 

diujikan di Laboratorium Pusat Studi Pangan dan Gizi UGM. 

 

 
 

3.4.3. Parameter Uji 

 
Parameter uji kuantitas kompos yang diamati mengacu pada SNI 19-7030- 

2004 tentang Spesifikasi Kompos dari Sampah Organik Domestik. Pengukuran 

parameter kualitas kompos pada penelitian ini dibatasi, yaitu suhu, pH, karbon (C), 

Nitrogen (N), kadar air, fosfor (P) dan kalium (K). Selain parameter tersebut, diuji 

juga penyusutan massa bahan baku kompos setiap harinya guna mengetahui 

penurunan massa dari hasil pengomposan per harinya. Sedangkan untuk maggot, 

parameter yang diuji adalah kadar protein. Metode dan waktu untuk parameter- 

parameter yang diuji pada saat proses pengomposan dan setelah pengomposan 
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dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut 

 
Tabel 2. Metode dan Waktu Pengujian Parameter 

 

N 
o 

Parameter Metode Pengujian 
Waktu 

Pengujian 

Tempat 

Pengujian 

1 Suhu Thermometer Setiap Hari Pandawa Kost 

2 Ph pH Meter Setiap Hari Pandawa Kost 

 

 

3 

 

 

Karbon 

Walkley & Black 

(Petunjuk Teknis Edisi 2 

Analisis Kimia Tanah, 

Tanaman, Air Dan Pupuk : 

Balai Penelitian Tanah 

2009) 

 
 

Hari Ke- 14 

Dan Hari Ke- 

30 

Laboratorium 

Sampah Dan 

B3, Jurusan 

Tenik 

Lingkungan, 

UII 

 

 
4 

 

 
Nitrogen 

Kjeldahl (Petunjuk Teknis 

Analisis Kimia Tanah, 

Tanaman, Air Dan Pupuk : 

Balai Penelitian Tanah 

2005) 

 
Hari Ke- 14 

Dan Hari Ke- 

30 

Laboratorium 

Sampah Dan 

B3, Jurusan 

Teknik 

Lingkungan, 
UII 

 

 
5 

 

 
Kadar Air 

Gravimetri 

(Petunjuk Teknis Edisi 2 

Analisis Kimia Tanah, 

Tanaman, Air Dan Pupuk : 

Balai Penelitian Tanah 

2009) 

 

Hari Ke- 

7,14,21, Dan 

Hari Ke- 30 

(setiap pekan) 

Laboratorium 

Sampah Dan 

B3, Jurusan 

Teknik 

Lingkungan, 
UII 

 

 
6 

 

 
Fosfor 

Destruksi HNO3 Dan 

HC1O4 (Petunjuk Teknis 

Analisis Kimia Tanah, 

Tanaman, Air Dan Pupuk : 

Balai Penelitian Tanah 
2005) 

 
Hari Ke- 14 

Dan Hari Ke- 

30 

Laboratorium 

Sampah Dan 

B3, Jurusan 

Teknik 

Lingkungan, 
UII 

 

 

 
 

7 

 

 

 
 

Kalium 

 

Destruksi HNO3 Dan 

HC1O4 (Petunjuk Teknis 

Analisis Kimia Tanah, 

Tanaman, Air Dan Pupuk : 

Balai Penelitian Tanah 

2005) 

 

 

 
Hari Ke- 14 

Dan Hari Ke- 

30 

 

Laboratorium 

Sampah Dan 

B3, Jurusan 

Teknik 

Lingkungan, 

UII 
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8 

Kadar 

Protein 

 
Kjeldahl 

 
Hari Ke-21 

Laboratorium 

Pusat Pangan 

Dan Gizi UGM 

 

Parameter yang diuji setiap hari adalah suhu dan pH sesuai dengan beberapa 

parameter kuantitas kompos. Pengukuran suhu dilakukan menggunakan satu alat 

yang sama yang memiliki 2 fungsi sebagai termometer dan juga pH meter, dengan 

satuan derajat celcius (°C) untuk parameter suhu dan pengukuran pH. Selain kedua 

parameter tersebut, massa bahan baku kompos dan massa maggot juga diuji setiap 

harinya, guna mengetahui kuantitas maggot yang dihasilkan dan penurunan massa 

dari hasil proses pengomposan diukur dengan menggunakan timbangan digital, 

sedangkan pada hari ke 21 sebelum dilakukan pengujian kadar protein keseluruhan 

massa untuk maggot diukur dengan menggunakan neraca analitik. pH normal saat 

proses pengomposan berkisar antara 5-8. pH cenderung asam (pH 4-5) dapat terjadi 

ketika bakteri mulai menguraikan bahan organic. Kondisi pH yang cenderung asam 

justru menguntungkan karena dapat menghasilkan unsur nitrogen yang sangat 

banyak dan mematikan nimfa atau telur dari serangga atau organisme patogen 

lainnya dan kembali netral seiring dengan matangnya kompos. Sehingga perlu 

dilakukan pengujian setiap hari, untuk mengontrol dan mengetahui hubungan 

antara pH dan suhu (Setyaningsih dkk., 2017). 

 
 

 

Gambar 7. Pengujian Parameter Suhu Dan pH Pada Reaktor Setiap Hari Selama 

Proses Pengomposan 
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Gambar 8. Pengukuran Awal Massa Bahan Baku Kompos 

 

 
Pengujian parameter kadar air dilakukan dari awal proses pengomposan 

hingga akhir secara berkala yaitu pada hari ke- 0, 7, 14, 21, dan 30. Pengujian kadar 

air dilakukan supaya dapat diketahui kadar kelembabannya dan menjaga proses 

pengomposan tetap berada pada tingkat ideal. Menurut Petunjuk Teknis Edisi 2 

Analisis Kimia Tanah, Tanaman, Air dan Pupuk: Balai Penelitian Tanah 2000 

dalam pengukuran kadar air dapat menggunakan metode Gravimetri, Prinsip dari 

metode ini dengan melakukan proses penguapan air pada bahan uji sampel kompos 

padat melalui proses pemanasan sehingga dapat dihitung berat konstan tersebut, 

yang kemudian selisih berat awal dan akhirnya merupakan kadar air pada bahan 

tersebut, seperti pada rumus berikut: 

 

Kadar air (%) = (W-W1) × 100/W 

 

Dimana : 

W = massa sampel awal sampah (gram) 

W1 = massa sampel setelah dikeringkan (gram) 

100 = faktor konversi ke % 

 

Pada pengujian kadar air dibutuhkan alat dan bahan sebagai berikut : 

 
1. Alat 

- Cawan porselen 
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- Spatula 

- Neraca 

- Oven 

- Krustang 

- Timbangan analitik 

2. Bahan 

- 5gr sampel untuk masing- masing reaktor 

Cara kerja penetapan kadar air pada kompos dilakukan dengan menimbang cawan 

kosong selama 15 menit hingga diketahui massa awal cawan tersebut. Kemudian, 

menimbang 5 gr sampel yang dimasukkan ke dalam cawan dimasukkan ke dalam 

oven selama 2 jam dengan suhu 105°C. Setelah dikeluarkan dari oven kemudian 

didinginkan pada desikator selama 15 menit kemudian timbang untuk mengetahui 

massa setelah dikeringkan, sehingga dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

tersebut di atas. 

 

3.5. Pengolahan data 

Data yang digunakan adalah data hasil dari pengujian baik pengujian awal, 

akhir atau berkala. Hasil yang diperoleh meliputi data suhu, pH, kadar air, massa 

bahan baku kompos padat dan massa maggot selama pengomposan, data pada kadar 

C, N, P serta K. Analisis data yang dilakukan adalah analisis deskriptif dan 

komparasi. Setiap data parameter kuantitas kompos, yakni suhu, pH, kadar air, rasio 

C/N, P dan K akan dijelaskan satu persatu berdasarkan proses pengomposan yang 

terjadi. Sedangkan analisis secara komparasi dilakukan dengan membandingkan 

semua parameter kuantitas kompos yang diperoleh dari hasil uji dengan SNI 19– 

7030– 2004 untuk menentukan kualitas kompos mana yang lebih baik serta dapat 

dilakukan dengan membandingkan hasil uji antar parameter terkait ada tidaknya 

hubungan antar satu sama lain. 

 

3.6. Pengambilan kesimpulan 

Kesimpulan diambil berdasarkan tujuan penelitian, studi literatur dan 

analisis data yang diperoleh dari hasil pengujian. 
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BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

 

 
 

4.1. Bahan Baku (Feedstock) 

Bahan baku pengomposan memanfaatkan sampah organic berupa sampah 

sisa makanan dan pasar. Sampah sisa makanan yang digunakan merupakan sampah 

yang diambil dari beberapa tempat makan diantaranya ada warmindo, rumah makan 

padang dan juga memanfaatkan sampah sisa makanan dari rumah peneliti. Sampah 

sisa makanan berupa sisa nasi dan lauk yang disendirikan sehingga dalam kondisi 

yang cukup bersih dan tidak tercampur jenis sampah lain. Sampah organik sisa 

makanan ini didapatkan dari warmindo dan rumah makan padang terdapat sisa nasi 

dan juga sayur matang sehingga banyak terdapat kandungan sisa minyak maupun 

santan, untuk sampah organik dari rumah peneliti berupa sampah sisa makanan sisa 

bahan bahan masak sehingga terdapat beberapa bagian sayur dan kulit buah serta 

sampah sisa camilan yang sudah basi. 

 

Bahan baku lainnya merupakan sampah organik sisa pasar berupa sampah 

sayur dan buah. Untuk sampah sayur diperoleh dari sisa sayur yang dibuang di area 

dekat pasar Jangkang kecamatan Ngaglik dikarenakan merupakan bagian terluar 

daun sayur seperti sayur sawi dan kembang kol, sementara untuk sampah buah 

didapatkan dari toko buah di lingkungan dekat kampus Universitas Islam Indonesia 

yang merupakan buah yang busuk sehingga tidak layak dijual. Bahan baku yang 

digunakan dari sisa sayur dan buah ini memerlukan proses pencacahan sebelum 

digunakan sebagai feedstock hal ini diperlukan agar mempercepat proses 

pengomposan. 
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4.2. Proses Pengomposan 

 
Pada penelitian ini proses pengomposan dengan reaktor aerob dilakukan 

selama 30 hari berturut - turut terhadap pengamatan beberapa parameter 

diantaranya adalah Suhu, pH, kadar air, Rasio C/N, P, K dan kadar protein pada 

larva mggot. 

 
 

4.2.1. Suhu 

Proses pengomposan menunjukan data suhu yang diperoleh dari 

aktivitas mikroba selama pengomposan berlangsung, reaktor yang 

digunakan pada pengomposan ini diletakkan di ruang terbuka dan dalam 

kondisi reaktor yang terbuka juga sehingga suhu selama proses 

pengomposan juga mempengaruhi aktivitas dari mikroba dalam feedstock, 

umumnya proses pengomposan terdapat dua fase yakni fase mesofilik suhu 

antara 23–45°C dan fase termofilik berkisar antara 45-60°. Pengujian suhu 

dilakukan untuk mengetahui aktivitas mikroorganisme yang terdapat dalam 

kompos Menurut Jain dkk (2019). 

 
 

Gambar 9 Perubahan Nilai Suhu Pada Proses Pengomposan Selama 30 

Hari 



23 
 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada saat proses pengomposan, pada hari 

ke- 2 semua reaktor mengalami kenaikan suhu optimal. Pada reaktor satu 

memiliki data suhu tertinggi sebesar 34°C dan untuk reaktor dua suhu 

tertinggi sebesar 41 °C serta pada reaktor ketiga memiliki suhu tertinggi 

37°C. hal ini dapat menunjukkan bahwa mikroorganisme yang tumbuh 

pada proses pengomposan di ketiga reaktor adalah bakteri-bakteri 

mesofilik. Kondisi mesofilik lebih efektif untuk menguraikan sampah 

karena bakteri yang ada dalam proses pengomposan didominasi oleh 

proto bakteri dan fungi. Selain itu, kenaikan suhu dari awal pengomposan 

menunjukkan adanya dekomposisi bahan organik oleh aktivitas mikroba 

di dalamnya (Pandebesie dan Rayuanti, 2012). Suhu tidak stabil dan tidak 

mencapai suhu termofilik ini disebabkan oleh tumpukan kompos yang 

kurang banyak, sehingga udara panas dapat keluar dengan mudah dan 

suhu kompos yang tinggi akhirnya tidak tercapai. Tinggi tumpukan 

kompos yang baik adalah 1- 1,2 m dengan maksimal 1,5-1,8 m. Tidak 

terjadi kenaikan suhu termofilik pada proses pengomposan juga dapat 

dikarenakan jumlah sampah yang dikomposkan tidak memenuhi proses 

insulasi panas. Namun tetap saja panas dilepaskan saat proses penguraian 

bahan organik, sehingga selama proses pengomposan mengalami naik 

turunnya suhu (Widarti dkk., 2015). Selama pengomposan pada suhu 

fluktuatif yang dialami dapat terjadi karena suhu reaktor mengikuti suhu 

lingkungan dimana ketiga reaktor ini diletakkan pada teras atas sehingga 

angin dapat masuk dan mempengaruhi kestabilan suhu. 

 
 

4.2.2. pH 

Pengujian pH dilakukan untuk mengetahui tingkat keasaman pada 

kompos karena akan berpengaruh pada daya serap unsur hara tanaman 

(Yulia dkk., 2023).Parameter pH memiliki rentan optimum untuk bakteri 

diantaranya pada 6-7,5 sedangkan pada jamur berkisar antara 5,5-8 

(Anindita, 2012). Data yang diperoleh dari hasil penelitian pada Gambar 4.2 
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menunjukkan bahwa pH pada saat awal pengomposan mengalami 

penurunan. Reaktor satu menurun dari hari ke-0 sebesar 6,4 hingga hari ke- 

2 mencapai pH 5,1 dan pada reaktor dua menurun hingga hari ke-4 pada pH 

4,8 sedangkan pada reaktor tiga menurun hingga hari ke-8 hingga 4,8 dari 

ph awal sebesar 5,8 pada hari pertama, Nilai pH tersebut merupakan kondisi 

dimana pH optimum untuk jamur, sehingga dapat dilihat pada Gambar 4.2 

terdapat banyak jamur pada awal proses pengomposan. 

 
 

 

 

 
 

Gambar 10 Kondisi Kompos Reaktor Menunjukkan Kondisi Pertumbuhan Jamur 

Di Awal Proses Pengomposan 
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Gambar 11 Perubahan Nilai Ph Pada Proses Pengomposan Selama 30 Hari 

 

 
Proses pengomposan menunjukan adanya aktivitas bakteri yang meningkat 

ditandai dengan pH kembali naik atau menuju ke arah netral, bakteri pembentuk 

nitrogen atau keadaan dimana asam dibentuk menjadi karbon dioksida oleh 

mikroba yang berada pada proses pengomposan tersebut. Proses pengomposan pH 

cenderung netral karena ammonia terbuang ke atmosfer atau menjadi sel baru dalam 

mikroba. Dimana pH berada di kisaran 6 hingga 7,5, hal ini mengindikasikan bahwa 

mayoritas yang mendegradasi sampah adalah bakteri. Pada akhir proses 

pematangan kompos atau akhir pengomposan Ph cenderung meningkat mendekati 

netral. 

 

 
4.2.3. Kadar Air 

Pengomposan ini menggunakan 3 buah reaktor dimana setiap 

reaktor memiliki bahan baku atau feedstock dengan kadar air yang berbeda. 

Pada proses awal pengomposan sampah yang digunakan dilakukan 

pengukuran kadar air dimana pada reaktor satu memiliki kadar air sebesar 

68,6% yang merupakan sampah sisa makanan sedangkan pada reaktor dua 
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memiliki kadar air yang cukup tinggi yaitu 91.6% hal ini dikarenakan 

sampah sampah sisa buah dan sayur memiliki kandungan air yang tinggi 

dibandingkan dua reaktor lainnya yang terdapat bahan makanan lain seperti 

minyak dan santan, serta pada reaktor 3 yang merupakan sampah campuran 

antara sampah sisa makanan dan sisa buah dan sayur memiliki kadar air 

86,6%. semakin banyak sampah pasar yang digunakan, maka semakin tinggi 

kadar air yang terkandung didalamnya (Dewilda dan Darfyolanda 2017). 

Hasil pengukuran kadar air dilakukan dari hari ke 0 – 30 yang dilakukan 

selama 6 kali dapat dilihat pada tabel berikut. 

 
Tabel 3 kadar air pada ketiga reaktor aerob selama proses pengomposan 

 

Hari Kadar Air (%) 

Reaktor Reaktor 1 Reaktor 2 Reaktor 3 

0 68,6 91,6 86,6 

7 69 85,2 79,2 

14 79,2 81,6 71,6 

21 55,6 75,8 67,8 

30 38,8 58,2 38 

 

 
Peningkatan kadar air terjadi pada reaktor ke satu pada hari ke 14 

meskipun tidak terlalu tinggi, hal ini disebabkan sampah rumah tangga 

mulai terurai, sampah sisa makanan yang terurai menimbulkan munculnya 

air yang akan tertampung pada bak air lindi, berbeda dengan sampah buah 

dan sayur yang relatif tinggi kandungan airnya dari awal hingga akhir 

pengomposan, hal ini terjadi karena sampah sayur dan buah memiliki 

kandungan air yang tinggi selain itu proses pencacahan juga mempengaruhi 

penguraian sampah sayur dan buah. salah satu indikasi kematangan kompos 

adalah warna. Apabila warna kompos sudah berubah menjadi coklat 

kehitaman atau warnanya sudah menyerupai tanah, maka kompos dapat 
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dikatakan matang. Kadar air mempengaruhi proses kematangan kompos. 

Warna coklat yang terlalu kehitaman pada kompos disebabkan oleh kadar 

air yang terlalu tinggi, sedangkan warna yang cerah disebabkan oleh kadar 

air yang kurang dari 30% (Setyaningsih dkk., 2017). 

 

Pengomposan ini menggunakan 3 buah reaktor dimana setiap 

reaktor memiliki bahan baku atau feedstock dengan kadar air yang berbeda. 

Pada proses awal pengomposan sampah yang digunakan dilakukan 

pengukuran kadar air dimana pada reaktor satu memiliki kadar air sebesar 

68,6% yang merupakan sampah sisa makanan sedangkan pada reaktor dua 

memiliki kadar air yang cukup tinggi yaitu 91.6% hal ini dikarenakan 

sampah sampah sisa buah dan sayur memiliki kandungan air yang tinggi 

dibandingkan dua reaktor lainnya yang terdapat bahan makanan lain seperti 

minyak dan santan, serta pada reaktor 3 yang merupakan sampah campuran 

antara sampah sisa makanan dan sisa buah dan sayur memiliki kadar air 

86,6%. semakin banyak sampah pasar yang digunakan, maka semakin tinggi 

kadar air yang terkandung didalamnya (Dewilda dan Darfyolanda 2017). 

Hasil pengukuran kadar air dilakukan dari hari ke 0 – 30 yang dilakukan 

selama 6 kali dapat dilihat pada tabel berikut. 

 
Tabel 4 kadar air pada ketiga reaktor aerob selama proses pengomposan 

 

Hari Kadar Air (%) 

Reaktor Reaktor 1 Reaktor 2 Reaktor 3 

0 68,6 91,6 86,6 

7 69 85,2 79,2 

14 79,2 81,6 71,6 

21 55,6 75,8 67,8 

30 38,8 58,2 38 

 

 
Peningkatan kadar air terjadi pada reaktor ke  satu pada hari ke 14 
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meskipun tidak terlalu tinggi, hal ini disebabkan sampah rumah tangga 

mulai terurai, sampah sisa makanan yang terurai menimbulkan munculnya 

air yang akan tertampung pada bak air lindi, berbeda dengan sampah buah 

dan sayur yang relatif tinggi kandungan airnya dari awal hingga akhir 

pengomposan, hal ini terjadi karena sampah sayur dan buah memiliki 

kandungan air yang tinggi selain itu proses pencacahan juga mempengaruhi 

penguraian sampah sayur dan buah. salah satu indikasi kematangan kompos 

adalah warna. Apabila warna kompos sudah berubah menjadi coklat 

kehitaman atau warnanya sudah menyerupai tanah, maka kompos dapat 

dikatakan matang. Kadar air mempengaruhi proses kematangan kompos. 

Warna coklat yang terlalu kehitaman pada kompos disebabkan oleh kadar 

air yang terlalu tinggi, sedangkan warna yang cerah disebabkan oleh kadar 

air yang kurang dari 30% (Setyaningsih dkk., 2017). 

 

Gambar 12 Perubahan Nilai Kadar Air Pada Proses Pengomposan Selama 30 Hari 

4.3. Produk Hasil Pengomposan 

 

4.3.1. Kompos Padat 

Kompos padat yang terbentuk selama 30 hari dari hasil penelitian 

pengomposan menunjukkan massa bahan baku kompos padat pada ketiga 

reaktor yang terus menurun setiap harinya, bahkan hingga hari ke-30 juga 
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masih mengalami penurunan massa bahan baku kompos padat meskipun 

tidak secepat di hari ke 1 sampai ke 21. Hal ini terjadi karena sampah 

terdegradasi oleh bantuan maggot yang ada pada proses pengomposan 

tersebut. Semakin banyak maggot yang ada, maka semakin banyak sampah 

yang terdegradasi olehnya. Menurut Yu dkk. (2011), maggot memiliki 

bakteri dalam pencernaannya yang mampu menguraikan sampah organik. 

Selain itu, massa sampah dapat menyusut drastis akibat penurunan kadar air 

pada sampah yang sedang dikomposkan dan berubah menjadi kompos cair. 

Disebutkan oleh Hadisuwito (2007) bahwa komposter memungkinkan 

untuk mengalirkan air lindi, sehingga kadar air dan bahan padat terpisah dan 

menjadi kompos cair. 

 

 
 

Gambar 13 Perubahan Produksi Massa Bahan Baku Kompos Padat Dari Proses 

Pengomposan Selama 30 Hari 

 

 
Berdasarkan gambar 4.5 menunjukkan bahwa penurunan massa 

bahan baku kompos padat dari hari ke-0 hingga ke-30 pada ketiga reaktor 

mengalami penyusutan cukup signifikan meskipun masing-masing reaktor 

memiliki nilai penyusutan yang berbeda. Massa awal bahan baku ketiga 

reaktor adalah 6 kg. Reaktor satu mengalami penyusutan hingga 90,55 % 
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dengan massa akhir mencapai 0,575 Kg dan reaktor dua mengalami 

penyusutan sebesar 79,7 % dengan massa akhir kompos 1,217 kg, 

sedangkan pada reaktor ketiga mengalami penyusutan sebesar 82,38% 

dengan massa akhir kompos sebesar 1,057 Kg. Massa akhir kompos padat 

reaktor satu lebih rendah dapat disebabkan karena pada reaktor satu lebih 

banyak kadar air yang keluar dari kompos padat atau feedstock yang 

hasilnya disebut sebagai kompos cair. 

 
 

4.3.2. Maggot Black Soldier Fly 

Apabila massa kompos akhir yang ada pada reaktor satu lebih kecil 

dari reaktor dua dan tiga, maka berbeda dengan maggot, hal ini dikarenakan 

produksi maggot pada reaktor satu jauh lebih besar jika dibandingkan 

dengan reaktor lainnya, hal ini berdasarkan data yang diperoleh, total 

produksi maggot pada hari ke 21 reaktor satu sebesar 223 gram, pada reaktor 

dua sebanyak 161 gram, sedangkan pada reaktor tiga sebesar 159 gram. 

Penimbangan pada hari ke-21 dilakukan guna diambil sebagai sampel 

pengujian kadar protein pada maggot dewasa, setelah pengujian maggot 

masih terus ditimbang dari hari ke-22 hingga hari ke-30 diperoleh berat total 

maggot akhir pada reaktor satu sebesar 105 gram, pada reaktor dua 

sebanyak 158 gram dan pada reaktor ketiga sebesar 157 gram. 

Pada awal pengomposan peneliti menggunakan baby maggot yang 

berumur 4 hari setelah keluar dari inkubator penetasan yang didapatkan dari 

rumah budidaya maggot, Omah Maggot yang berlokasi Di Desa 

Sumberharjo, Prambanan Sleman. Proses pengomposan menggunakan 6 gr 

baby maggot yang diletakkan diantara tumpukan feedstock atau bahan baku 

kompos sehingga baby maggot ini langsung dapat mendapatkan nutrisi 

makanan dari sisa sampah organik, pertumbuhan baby maggot hingga 

menjadi maggot cukup pesat, pada hari ke 6 ukuran sudah membesar hingga 

memiliki bobot total pada reaktor satu memiliki berat total maggot 80 gram 

, reaktor dua 37 gram dan reaktor tiga sebesar 40 gram, dalam melakukan 
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menimbangan massa maggot pada hari ke-0 hingga hari ke-14 cukup sulit 

dikarenakan bahan baku feedstock masih dalam kondisi basah dan beberapa 

masih berbentuk cacahan sehingga maggot-maggot kecil yang bersembunyi 

di dalam cacahan sampah sulit untuk ditimbang. 

 

 

 

 

Gambar 14 Menunjukkan Baby Maggot Berusia 4 Hari Pada Awal Pengomposan 

Dan Produksi Maggot Pada Hari Ke-6 
 

 
 

 

Gambar 15 Menunjukan Perkembangan Kondisi Maggot Pada Hari Ke-12 Pada 

Reaktor Dua 

 

 
Grafik produksi massa maggot per hari dapat dilihat pada Gambar 4.6. 

Perbedaan jumlah maggot dapat berbeda karena di hari ke-21 maggot diambil 100 

gram untuk pengujian, sisanya ditimbang dan tumbuh lebih besar serta muncul 

larva-larva baru, akan  tetapi massa maggot mengalami perubahan yang tidak 
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menentu hal ini dikarenakan maggot dewasa mulai mengering menjadi pupa dan 

berkembang menjadi lalat tentara hitam dewasa. Jumlah maggot juga dipengaruhi 

oleh kadar air pada feedstock, semakin tinggi kadar air semakin sedikit maggot yang 

diproduksi. Berdasarkan hasil penelitian Silmina dkk. (2011), menunjukkan bahwa 

media yang memiliki kadar air terlalu tinggi tidak menghasilkan biomassa atau 

maggot. 

 

 

 
Gambar 16 Perubahan produksi massa maggot dari proses 

 

 
Perbedaan ukuran serta massa maggot pada setiap reaktor berbeda Hal ini 

dapat terjadi karena jenis makanan maggot yang berasal dari sampah sisa makanan 

dan sisa sayur serta buah dalam proses pengomposan terurai menyesuaikan dengan 

kadar air serta bakteri atau jamur yang tumbuh di dalam feedstock, selain itu 

pengomposan ini diletakan di tempat terbuka, sehingga segala jenis lalat atau 

serangga dapat hinggap dan bertelur kapan saja selama proses pengomposan masih 

berlangsung. Pada hari ke 21 saat pengambilan sampel hanya diambil sebesar 100 

gr pada setiap reaktor hal ini dilakukan peneliti agar proses pengomposan yang 

berlangsung tidak terganggu dalam proses penguraian pada feedstock kompos 

padat. 
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4.4. Kuantitas Hasil Pengomposan 

4.4.1. Kompos Padat 

Selain pengujian beberapa parameter terkait untuk mengontrol dan 

mengetahui proses pengomposan, dilakukan juga pengujian beberapa 

parameter untuk mengetahui kualitas kompos padat. Parameter tersebut 

diantaranya adalah rasio C/N, fosfor dan kalium. Berikut merupakan 

hasil analisis terkait ketiga parameter uji pada kompos padat: 

 
A. Rasio C/N 

Pengujian rasio C/N dilakukan untuk mengetahui perbandingan 

kadar C-Organik dan Nitrogen dalam kompos. Rasio C/N berperan 

dalam dekomposisi pada pengomposan (Kurnia dkk., 2017) 

Berdasarkan hasil pengujian awal pada hari ke-14 menunjukan 

kandungan kadar karbon kompos padat reaktor satu sebesar 11,7% dan 

reaktor dua sebesar 10,93% sedangkan pada reaktor tiga sebesar 9,68%. 

Karbon (C) dibutuhkan oleh mikroorganisme selama proses 

pengomposan. Semakin lama proses pengomposan, maka kadar karbon 

akan semakin menurun. Hal ini disebabkan karena kadar karbon 

digunakan oleh mikroba untuk berkembangbiak dan energi yang 

diambil digunakan untuk menguraikan bahan organik menjadi gas H2O 

dan CO2 (Subali dan Ellianawati, 2010). Sehingga pada pengujian akhir 

pada hari ke-30 menunjukkan adanya penurunan kadar yang signifikan 

yaitu pada reaktor satu sebesar 1,79%, reaktor dua sebesar 0,77% dan 

kadar sebesar 1,4% pada reaktor tiga. Sedangkan nitrogen (N) 

digunakan oleh mikroba untuk sintesis protein atau pembentukan 

protoplasma. Apabila kadar karbon terlalu rendah, maka sisa nitrogen 

akan berlebih dan dapat menghasilkan gas ammonia (NH3) yang dapat 

meracuni mikroorganisme dan menimbulkan bau (Dewi dkk., 2007). 

Pada penelitian ini tidak tercium bau gas amonia sehingga 

menunjukkan bahwa sisa nitrogen yang dihasilkan tidak berlebih. Selain 

itu, standar kuantitas kompos untuk parameter nitrogen harus melebihi 
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0,40%. Hasil pengujian yang diperoleh pada hari ke 14 dan hari terakhir 

tidak memenuhi standar dengan hasil pada hari ke 14 pada reaktor satu 

0,285 % dan 0,168% untuk reaktor dua serta pada reaktor tiga sebesar 

0,185 %, sedangkan pengujian kadar nitrogen dilakukan pada hari ke 30 

atau terakhir menunjukan hasil kadar nitrogen pada reaktor satu 0,293 

% dan 0,172% untuk reaktor dua serta pada reaktor tiga sebesar 0,254 

%, dari hasil tersebut pada hari ke 14 dan 30 tidak menunjukan adanya 

kenaikan kadar nitrogen yang signifikan dan tidak memenuhi standar 

baku mutu untuk pupuk , karena nitrogen merupakan salah satu unsur 

makro yang dibutuhkan oleh tanaman untuk pertumbuhan batang, daun 

dan tunas. Menurut Anif dkk. (2007), semakin tinggi kandungan 

nitrogen pada kompos maka semakin banyak mikroba yang 

mendegradasi pada saat proses pengomposan. Nitrogen yang dihasilkan 

pada reaktor dua lebih besar dari pada reaktor satu, hal ini 

memungkinkan bahwa lebih banyak mikroba dan peran yang 

difungsikan oleh mikroba dalam sampah sisa makanan lebih tinggi dari 

pada mikroba pada sampah sayur. 

 
B. Fosfor 

Menurut Kaswinarni & Nugraha (2020), kadar Phosfor yang 

tinggi terjadi karena tidak adanya mikroorganisme dalam bahan. 

Berdasarkan hasil pengujian fosfor pada proses pengomposan yang 

diuji pada hari ke 14 diantara ketiga reaktor menunjukan adanya kadar 

fosfor yang tidak berbeda jauh. Pada reaktor satu, kompos padat 

menunjukan adanya kadar fosfor 0,10% dan reaktor dua sebesar 0,05 % 

sedangkan pada reaktor 3 menunjukan kadar paling tinggi sebesar 

1,51%. Pengujian kandungan fosfor ini juga dilakukan pada tahap akhir 

proses pengomposan yaitu pada hari ke 30 yang menunjukan adanya 

peningkatan kadar fosfor, kompos padat mengandung kadar fosfor pada 

reaktor satu sebesar 1,15 % dan pada reaktor dua memiliki kandungan 

kadar fosfor yang paling tinggi yaitu 2,64% sedangkan pada reaktor tiga 
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mengalami penurunan kadar fosfor menjadi 0,602%. Lebih tingginya 

nilai fosfor pada reaktor dua dan tiga disebabkan oleh bahan baku yang 

digunakan pada reaktor satu dan tiga terdapat sampah sayur dan buah 

maka kandungan fosfor yang dikandungnya lebih tinggi. Tingginya 

kadar fosfor pada reaktor tiga dikarenakan bahan baku pengomposan 

berasal dari sampah sisa sayur dan buah. Menurut Anif dkk. (2007), 

sampah yang berasal dari tanaman (dedaunan) memiliki kandungan 

fosfor yang tinggi. Tingginya kandungan fosfor pada tanaman 

dikarenakan fosfor sangat dibutuhkan oleh tanaman untuk 

pembentukan protein, anakan dan pertumbuhan akar. Sehingga unsur 

fosfor banyak diserap oleh akar tumbuhan dari tanah. Selain kandungan 

fosfor pada bahan kompos, capain nilai P yang memenuhi standar juga 

disebabkan oleh mikroba yang ada dalam proses pengomposan 

berfungsi sebagai dekomposer. Pada akhir proses dekomposisi, fosfor 

salah satunya terikat dalam bentuk P2O5. 

 
C. Kalium 

Berdasarkan metode destruksi HNO3 dan HClO4 dalam 

pengujian parameter kalium, diperoleh kadar kalium selama proses 

pengomposan di ambil pada hari ke 14, pengambilan sampel hari ke 14 

pada reaktor satu menunjukkan kadar kalium sebesar 2,95%, reaktor dua 

sebesar 0.14% dan reaktor 3 sebesar 13,3 %. Menurut R dkk. (2015), 

semakin meningkatnya kalium, maka semakin baik proses dekomposisi 

yang terjadi. Meningkatnya kadar kalium ini disebabkan oleh bakteri 

pelarut K dalam kompos, salah satunya adalah Bacillus mucilaginosus. 

Hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan mikroorganisme selama 

proses pengomposan sangat mempengaruhi kadar kalium kompos yang 

dihasilkan. Sedangkan pada pengujian diakhir pengomposan 

menunjukkan adanya perubahan kadar kalium pada pengujian di hari 

ke- 30 menunjukkan penurunan kadar kalium, yaitu memiliki kadar 2,46 

% pada reaktor satu dan 8,17 pada reaktor tiga sedangkan pada reaktor 
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2 menunjukan adanya peningkatan kalium pada kadar 4,91 %. Hal ini 

dikarenakan bakteri pelarut sudah mulai berkurang pada masa akhir 

pengomposan sedangkan pada pengujian hari ke 14 untuk reaktor dua 

yang menghasilkan kadar yang sangat kecil ini disebabkan pada sampel 

bahan baku sampah reaktor dua ini berbentuk cacahan buah dan sayur 

yang belum terurai dengan baik. 

Berdasarkan pengujian kompos padat dengan metode-metode 

yang berbeda menyesuaikan dengan masing-masing parameter tersebut 

di atas beserta hasil proses pengomposan, maka diperoleh data masing- 

masing parameter dibandingkan dengan SNI 19-7030-2004: 

 
Tabel 5 Kuantitas Kompos Padat Berdasarkan Karakteristik Fisika Dan Kimia 

Kompos Pada Hari Ke-30 Setelah Proses Pengomposan 
 

Kompos Padat 

Parameter Reaktor 1 Reaktor 2 Reaktor 3 * standar 

Kadar air 38,80% 58,80% 38% < 50 % 

Suhu 30 31 32 suhu air tanah 

Ph 5,1 5,6 6,7 6,8 <x> 7,49 

N 0,29% 0,17% 0,25% > 0,4 

C 1,79% 0,77% 1,40% 9,8 <x> 32 

Rasio C/N 6,10% 4,47% 5,51% 10 <x> 20 

P 1,15% 2,64% 0,60% > 0,1 

K 2,64% 4,91% 8,17% < 0,2 

Keterangan * Baku mutu kualitas kompos SNI 19-7030-2004 

Sumber : SNI 19-7030-2004 

 

 

 
4.4.2. Kadar Protein Maggot Black Soldier Fly 
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Gambar 17 Menunjukkan Maggot Dewasa Sebesar 100 Gr Pada Setiap Reaktor 

Yang Akan Diuji Kadar Protein 

Berikut merupakan hasil pengujian kadar protein maggot yang diperoleh pada 

hari ke- 21 hari dalam pengomposan yang dilakukan selama 30 hari : 

 
Tabel 6 Nilai Kadar Protein Maggot Dari Hasil Proses Pengomposan Selama 30 

Hari 
 

 
 

No 

 

Sampel 
Hasil 

Uji 

Kadar 

Protein 
% 

1 Reaktor 1 Rumah Tangga 17,06 
16,79 

2 Reaktor 1 Rumah Tangga 16,53 

3 Reaktor 2 Sayur Dan Buah 17,31 
17,48 

4 Reaktor 2 Sayur Dan Buah 17,65 

5 Reaktor 3 Sampah Kombinasi 14,55 
14,12 

6 Reaktor 3 Sampah Kombinasi 13,69 

 
Kadar protein tertinggi terdapat pada reaktor dua sebesar 17,48 % dan terendah 

terdapat pada reaktor tiga sebesar 14,12 %. Data tersebut menunjukkan kadar protein ini 

cukup rendah jika dibandingkan dengan kadar mutu pakan ternak terutama untuk budidaya 

ikan dibutuhkan kadar protein sekitar 25-55 % (Giri dkk, 2007). Kadar protein ini 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain suhu, ph terutama pada makanan larva itu 

sendiri yang merupakan bahan baku sampah pada setiap reaktor. Bahan baku pada reaktor 

termodifikasi satu merupakan sampah sisa dari rumah tangga yang tinggi lemak dan 

karbohidrat seperti sisa nasi dan lauk pauk akan tetapi pada penelitian ini tidak menunjukan 

kadar protein yang tinggi dikarenakan pada hari ke 21 saat pengujian kadar maggot dewasa 
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bahan feedstock di reaktor termodifikasi satu belum habis termakan oleh maggot sehingga 

hanya memiliki kadar protein 16,79, kadar protein ini cukup rendah selain itu suhu pada 

ruang pengomposan juga mempengaruhi kondisi fisik maggot, Sedangkan pada reaktor dua 

memiliki kadar protein paling tinggi akan tetapi tidak jauh berbeda dengan reaktor satu 

yaitu sebesar 17,48 merupakan sampah sisa sayur dan buah dalam pengambilan sampel 

maggot sebelum diuji sampah pada feedstock reaktor dua ini hampir termakan habis oleh 

maggot. 

Menurut Muktiani dkk. (2007) setelah dilakukan uji proksimat diperoleh kadar 

protein kasar pada sampah sayur pasar tradisional sebesar 12,64%. Sehingga pada reaktor 

dua feedstock yang digunakan hanya sampah sisa sayur dan buah menunjukkan kadar 

protein paling tinggi daripada reaktor lain . Dikarenakan pada reaktor ini sampah sisa 

makanan yang digunakan kebanyakan dari sampah warung makan dan warmindo terutama 

rumah makan padang yang mengandung santan dari kelapa maka feedstock ini juga 

mempengaruhi. Berdasarkan hasil uji proksimat yang dilakukan oleh Miskiyah dkk. 

(2006), menunjukkan bahwa kandungan protein ampas kelapa murni sebesar 11,35%. Hal 

ini dapat membantu peningkatan kadar protein maggot pada media tumbuh sampah yang 

mengandung santan dari kelapa tetapi tidak lebih tinggi dari hasil uji proksimat pada 

sampah sayur. 

Pengujian kadar protein dan kadar nitrogen (N) total sama-sama menggunakan 

metode Kjeldahl. Namun pada pengujian kadar protein, dilakukan mikro kjeldahl atau 

perlakuan tambahan setelah memperoleh N-total dimana dilakukan pembebasan nitrogen 

non protein (Azir dkk., 2017). Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua N-total yang 

diperoleh merupakan N-protein, oleh karena itu data N-total dan kadar protein yang 

diperoleh tidak berbanding lurus pada pengujian masing-masing reaktor. Pada reaktor dua, 

kandungan N-total lebih besar dari reaktor satu, namun sebaliknya pada reaktor satu, 

kandungan protein maggot lebih besar dari pada maggot reaktor dua. Sehingga diketahui 

bahwa, nitrogen non protein pada reaktor dua lebih besar dari pada nitrogen non protein 

pada reaktor satu. Selain itu, fosfor dan kalium merupakan salah satu unsur yang digunakan 

sebagai pembentukan protein (Anif dkk., 2007). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan: 

1. Bahan baku kompos padat dari proses pengomposan menunjukkan bahwa 

massa bahan baku dari kompos padat mengalami penyusutan 90,55% untuk 

reaktor satu dan 79,7% untuk reaktor dua sedangkan pada reaktor tiga 

mengalami penyusutan sebesar 82,38%. Hal ini terjadi karena sampah 

terdekomposisi oleh mikroba atau menjadi makanan maggot yang hidup 

didalamnya. 

2. Hasil analisis menunjukkan bahwa kompos padat reaktor dua memiliki 

kuantitas kadar air lebih baik daripada reaktor satu dan tiga. Hal ini 

dikarenakan kadar air reaktor satu dan tiga tidak memenuhi standar, 

sedangkan reaktor dua memenuhi standar dengan kadar air 58,2% dan 

memiliki kadar P paling tinggi yaitu 2,64%, selebihnya pada parameter kadar 

lain seperti kadar K 4,91% dan rasio C/N 4,47% reaktor dua belum memenuhi 

standar. Selain itu, kadar protein maggot yang paling tinggi dihasilkan dari 

pengomposan pada reaktor dua dengan bahan baku sampah sisa sayur dan 

buah dengan kadar sebesar 17,48 akan tetapi kadar ini belum memenuhi 

standar bahan baku pakan ternak. 

 
 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran untuk penelitian 

selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan modifikasi untuk reaktor aerob dikarenakan menggunakan 

keranjang sampah ini kurang efektif, penimbangan massa kompos akan 



40 
 

 

 

lebih baik jika menggunakan bak atau ember yang diberi lubang untuk jalan 

keluarnya air lindi. 

2. Desain sisi reaktor lebih baik dibuat serapat mungkin karena beberapa 

maggot masih bisa lolos dari reaktor. 

3. Pengkajian ulang terhadap jurnal atau peneliti-peneliti terdahulu agar 

mendapatkan ide literatur terhadap jenis sampah organik agar mendapatkan 

kompos padat yang mendapatkan kadar parameter sesuai dengan baku mutu 

kualitas kompos SNI 19-7030-2004 tentang Spesifikasi Kompos Dari 

Sampah Organik Domestik. 
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Lampiran 1 Perakitan reaktor aerob 
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Lampiran 2 Dokumentasi pengujian di laboraturium Sampah dan B3 jurusan 

Teknik Lingkungan, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Islam 

Indonesia 
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Lampiran 3 Kurva kalibrasi C organik dan Perhitungan 
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Lampiran 4 Kurva kalibrasi parameter P Total 
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Lampiran 5 Hasil pengujian kadar Protein maggot 
 
 


